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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan manajemen bimbingan konseling di
SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Analisis data dilakukan melalui
pengumpulan data, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun subjek
dalam penelitian ini merupakan anggota struktural bimbingan konseling sekolah SMP
Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang dan subjek pendukung Tiga orang guru wali kelas
dan Enam orang siswa-siswi SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perencanaan dimulai dengan penyusunan program layanan
bimbingan konseling yaitu RPP/RPL, program tahunan, semester, bulan, dan harian.
Pengorganisasian bimbingan konseling di SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang ini
melibatkan semua pihak yaitu kepala sekolah, Pks kesiswaan, wali kelas, guru mata
pelajaran, dan siswa. Proses pengorganisasian meliputi penyusunan tugas, pembentukan
dan pelaksanaan bimbingan konseling ditentukan oleh koordinator dan guru bimbingan
konseling. Pelaksanaan bimbingan konseling di SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang
dilakukan dengan mengacu pada program yang disusun pada awal tahun serta
pemberian layanan dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang semata-mata
dilakukan untuk membantu peserta didik. Pengawasan bimbingan konseling di SMP
Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang dilakukan setiap hari dengan mengawasi setiap
program yang dilaksanakan, kemudian dilakukan evaluasi setiap dua minggu sekali
untuk mengetahui bagaimana efektifitas penyelenggaraan layanan bimbingan konseling
yang telah dilaksanakan.
Kata Kunci: manajemen bimbingan konseling
Abstract
The purpose of this study was to reveal guidance and counseling management in State
Junior High School 1 Batang Kuis Deli Serdang included of planning,
organizing, implementing, and monitoring. This research was descriptive qualitative
with data collection method use dob servation, interviews,
and documentation study. Research instrument was the researcher himself. Data
analysis was done through data collection, reduction, the presentation of data, and the
withdrawal of the conclusion. Subjects in the study were structural member of guidance
and counseling in State Junior High School 1 Batang Kuis Deli Serdang, three homeroom
teachers as subject of supporting, and six students of State Junior High School 1 Batang
Kuis Deli Serdang. Research results showed that the planning started with preparation
of guidance and counseling service programs which was RPP/RPL, semester, annual
program, month, and daily. Organizing of guidance and counseling in State Junior High
School 1 Batang Kuis Deli Serdang involved all parties such
as principals, Mcc student, homeroom teachers, subjects teachers, and students. The
process of organizing included of drafting tasks, formation and execution of guidance and
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counseling that was determined by the coordinator and teacher of guidance and
counseling. Execution of guidance and counseling in State Junior High School 1 Batang
Kuis Deli Serdang was based on the programme that drawned up at the beginning of the
year. The granting of services performed in accordance with the needs of students which
solely did to help students. Supervisory of guidance and counseling in State Junior High
School 1 Batang Kuis Deli Serdang was done every day by watching any program that
was implemented. Then, be evaluated once every two weeks to figure out how the
effectiveness of organizing guidance and counseling services have been implemented.
Keywords: guidance and counseling management
1. PENDAHULUAN
Setiap organisasi memiliki
aktivitas pekerjaan tertentu dalam
mencapai tujuan organisasi. Salah
satu aktivitas tersebut adalah
manajemen yang sering diartikan
ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan
sebagai ilmu oleh Luther Gulick
karena manajemen dipandang sebagi
suatu bidang pengetahuan yang
secara sistematik berusaha
memahami mengapa dan bagaimana
orang bekerjasama. Dikatakan
sebagai kiat oleh Follet karena
manajemen mencapai sasaran
melalui cara-cara dengan mengatur
orang lain menjalankan tugas.
Dipandang sebagai profesi karena
manajemen dilandasi oleh keahlian
khusus untuk mencapai suatu
prestasi manajer, dan para
professional dituntun oleh suatu kode
etik.
Dalam proses manajemen





pimpinan (leading), dan pengawasan
(controlling). Sebab itu, manajemen
diartikan sebagai proses merencana,
mengorganisasi, memimpin dan
mengendalikan upaya organisasi
dengan segala aspeknya agar tujuan
organisasi tercapai secara efektif dan
efisien.
Manajemen merupakan
sesuatu yang sangat dibutuhkan




pengawasan setiap usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan
sumber daya lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Dalam pengertian lain,
manajemen adalah kegiatan
mengatur organisasi, lembaga atau
sekolah yang bersifat manusia
maupun non manusia, sehingga
tujuan organisasi, lembaga atau
sekolah dapat tercapai secara efektif
dan efisien.
Manajemen bukan hanya
mengatur tempat, melainkan lebih
daripada itu adalah mengatur orang
perorangan, dalam hal ini diperlukan
seni yang sebaik-baiknya. Di dalam
penerapannya manajemen yang baik
harus diikuti beberapa prinsip yang
dapat mendukung keberhasilan yang
maksimal, di antaranya: Perencanaan
yang mantap, Pelaksanaan yang
tepat, dan, Pengawasan yang ketat.
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Sedangkan Organisasi adalah
merupakan suatu unit terkoordinasi
yang terdiri setidaknya dua orang
atau lebih, yang berfungsi untuk
mencapai satu sasaran tertentu atau
serangkaian sasaran. Amitai Etzioni
mengemukakan bahwa, organisasi
adalah unit sosial (pengelompokan
manusia) yang sengaja dibentuk dan




proses membantu individu melalui




kemanfaatan sosial. Bimbingan dapat
diberikan untuk menghindari
kesulitan maupun mengatasi
persoalan yang dihadapi oleh
individu dalam kehidupannya.
Namun demikian, bimbingan lebih
bersifat pencegahan daripada
penyembuhan. Bimbingan
dimaksudkan supaya individu atau
sekumpulan individu mencapai
kesejahteraan hidup (life welfare).
Disini letak bimbingan yang
sebenarnya.
Konseling adalah bantuan
yang diberikan kepada peserta didik
(konseli) dalam memecahkan
masalah kehidupan dengan
wawancara yang dilakukan secara
face to face, atau dengan cara yang
sesuai dengan keadaan konseling
yang mempunyai masalah
psikologis, sosial, spiritual, dan
moral etis agar konseli dapat
mengatasi masalahnya. Dengan
demikian, bimbingan dan konseling
mempunyai pengertian sebagai suatu







bukan hanya tergantung pada otak
yang cerdas. Tetapi, sikap,
kebiasaan, keterampilan dalam
belajar juga memiliki peran dan
pengaruh sangat besar dalam
menentukan keberhasilan belajar.
Setiap guru BK hendaknya terus
melakukan penelitian tentang hal
dibutuhkan oleh setiap siswa, baik
itu memilih materi yang sesuai untuk
membentuk kematangan siswa,
membuat satuan layanan BK,
merumuskan dengan baik tata cara
pelaksanaan BK, serta mengevaluasi
setiap program yang telah terlaksana.
Proses pendekatan dalam BK
adalah suatu proses usaha mencapai
tujuan. Tujuan yang ingin dicapai
ialah perubahan pada diri konseli,
baik pandangan, sikap, sifat, maupun
keterampilan yang lebih
memungkinkan konseli dapat
menerima dirinya sendiri dan konseli
dapat mewujudkan dirinya sendiri
secara optimal.
Manajemen BK merupakan
suatu proses yang terdiri dari
beberapa unsur yakni mulai dari
sebuah perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan. Manajemen BK di
sekolah berperan penting terhadap
keberhasilan kegiatan BK secara
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menyeluruh, dengan manajemen
yang propesional, BK akan mampu
memenuhi tuntutannya sebagai BK
peduli siswa. Dengan demikian
manajemen tidak hanya dibutuhkan
pada lembaga yang bersifat bisnis
saja, namun semua lembaga saat ini
memang membutuhkan manajemen,
termasuk pada lembaga yang akan
menjadi obyek penelitian, yakni
SMP Negeri 1 Batang Kuis Deli
Serdang yang di dalamnya terdapat
BK. BK SMP Negeri 1 Batang Kuis
Deli Serdang memiliki berbagai
program yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan para siswa.
Agar tercapai sebuah tujuan
yang direncanakan maka sangat
diperlukan manajemen yang
berkualitas. SMP Negeri 1 Batang
Kuis Deli Serdang menjalankan
manajemen pada program BK agar
layanan yang diberikan dapat
memenuhi semua kebutuhan siswa.
Melalui manajemen yang berkualitas
diharapkan guru bimbingan
konseling dan semua pihak yang
terkait dapat mencapai tujan yang
benar-benar efektif an efisien.
2. METODE
Metode yang digunakan
untuk penelitian ini adalah metode
kualitatif yang bersifat deskriptif.
Prosedur penelitian akan
menghasilkan data deskriptif, berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang bisa
diamati. Penelitian deskriptif
kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau
fenomena-fenomena secara apa
adanya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis interaktif
model Milles dan Michael
Huberman, yaitu: Data Reduction
(Reduksi Data), Data Display
(Penyajian Data), Verification
(Penarikan Kesimpulan).
Sumber data berasal dari
subyek darimana data itu diperoleh.
Subyek penelitian adalah suatu yang
hendak diteliti dalam sebuah




Adapun subjek dalam penelitian ini
merupakan anggota struktural
bimbingan konseling sekolah SMP
Negeri 1 Batang Kuis Deli Serdang
dan subjek pendukung tiga orang
guru wali kelas dan enam orang
siswa-siswi SMP Negeri 1 Batang
Kuis Deli Serdang.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profiil SMP Negeri 1 Batang
Kuis
SMP Negeri 1 Batang Kuis,
yang berlokasi di Jalan Desa Baru,
Dusun II Anggrek, Kec. Batang
Kuis, Kab. Deli Serdang, Prov.
Sumatera Utara. Memiliki guru dan
pegawai sebanyak 91 orang. Yang
terdiri dari guru PNS dan Honorer.
Memiliki Rombel sebanyak 30 kelas
dengan jumlah peserta didik
keseluruhan 1114 siswa yang terdiri
dari 498 siawa dan 616 siswi. Proses
belajar dan mengajar berlangsung
dengan baik dan lancar dengan
sarana dan prasarana yang cukup
memadai. Serta memiliki kegiatan
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ekstrakurikuler seperti Seni Tari,
Karate, dan Pramuka.
3.2 Visi dan Misi SMP Negeri 1
Batang Kuis
Visi SMP Negeri 1 Batang
Kuis Deli Serdang ialah “ Bersih,
Cerdas dan Berkarakter”.
Misi SMP Negeri 1 Batang
Kuis Deli Serdang:
1) mengembangkan kualitas bahan
pendidikan dan bahan ajar sejalan
dengan nilai-nilai Islam dan
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pendidikan.
2) Mengembangkan kualitas sistem,
metode serta penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
pendidikan .
3) Mengembangkan kualitas guru
sebagai tenaga pendidik yang
profesional.
4) Menyelenggarakan sarana dan
prasarana pendidikan yang
bermutu tinggi.
5) Menciptakan budaya bersih yang
Islami.
6) Menjadikan kemajuan dan
keberhasilan peserta didik dalam
proses pendidikan sebagai pusat
orientasi dan tujuan yang paling
diutamakan dalam semua
kegiatan.
3.3 Pelaksanaan Manajemen BK
SMP Negeri 1 Batang Kuis
SMP Negeri 1 Batang Kuis
memiliki 7 orang guru BK dengan
latar pendidikan yang berbeda pula,
guru BK tersebut diantaranya yaitu
Rinto Rianto, Anda Erin Hotlinda
Simbolon, buk Nurlia Yusmawati
(PNS), dan Dalmi Iskandar, Ika
Harni, Winarsih, Baginda Harahap
(Honorer).
Perencanaan bimbingan
konseling dimulai dari tingkat kelas
yaitu wali kelas, Pks kesiswaan, dari
Pks kesiswaan kepada wakil kepala
sekolah dan kemudian dilimpahkan
kepada guru bimbingan konseling,
jika persoalan yang terjadi begitu
serius dan harus melibatkan
penanggung jawab yang lebih tinggi,
barulah diserahkan kepada kepala
sekolah untuk memberikan
keputusan-keputusan final dari setiap
permasalahan yang terjadi di dalam
bimbingan konseling.
Pengorganisasian bimbingan
konseling, melibatkan semua pihak
yaitu siswa, guru, wali kelas, guru
bimbingan konseling, koordinator
bimbingan konseling, alih tangan
kasus, dan kepala sekolah, semua
pihak tersebut ikut serta berperan
dalam membantu menyelesaikan
permasalahan yang dialami baik oleh
guru, pribadi dan peserta didik.
Pelaksanaan bimbingan
konseling, dilaksanakan tetap setiap
hari (program harian), setiap minggu
(prog. mingguan), setiap bulan (prog.
bulanan). Koordinator BK
memberikan laporan secara berkala
stiap sebulan secara khusus tentang
bagaimana perkembangan anak,
masalah anak, dan penanganan yang
dilakukan oleh guru BK, serta
penanganan apa yang menjadi
tanggung jawab sekolah dalam
membatasi gerak dari permasalahan
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yang ada sehingga permasalahan itu
bisa diperkecil sedikit demi sedikit
setiap harinya.
Walaupun BK di sekolah ini
sudah dibuat prencanaan yang
matang tetapi masih ada kendala
untuk melaksanakannya karena guru
bimbingan konseling di sini tidak ada
jam untuk masuk kelas, tetapi
walaupun  tidak masuk kelas
program yang sudah direncanakan
sesuai dengan agenda harian itu juga
tidak bisa lepas dan dibiarkan begitu
saja, harus  juga dikerjakan dan




individual yang dilaksanakan di luar
kelas.
Bimbingan konseling
dilaksanakan di ruang guru
bimbingan konseling dan di area
sekolah karena belum ada ruangan
khusus untuk pelaksanaan bimbingan
konseling. Walau demikian guru BK
cukup aktif melaksanakan bimbingan
sesuai dengan jadwal yang telah
disusun dalam program kerja
bimbingan
Kendala dalam pelaksanaan
BK, yaitu belum adanya ruangan
khusus untuk bimbingan konseling
peribadi, kelompok dan lab
bimbingan konseling, media
elektronik seperti infokus juga tidak
ada, kemudian juga guru bimbingan
konseling tidak ada jam untuk masuk
ke dalam kelas.
Pengawasan program layanan
BK, pengawasan pada tataran tingkat
yang paling tinggi ialah kepala
sekolah, Pks kesiswaan. Guru BK.
Pengawasan yang dilakukan
bukanlah guru BK yang diawasi,
tetapi program layanan bimbingan
yang sudah dilaksanakan dan
dijalankan itu yang dilihat dan
diperhatikan kembali dari tiap-tiap
pelaksanaannya, dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana hasil dari
setiap layanan yang sudah dilakukan,
apakah pelaksanaannya sudah
maksimal atau belum maksimal dan
sesuai dengan yang diharapkan.
Evaluasi yang dilakukan,
disini evaluasi dilaksanakan setiap
dua minggu sekali, tapi kalau
pengawasan dilaksanakan setiap hari
supaya hasilnya lebih maksimal.
Evaluasi yang dilakukan ialah
dengan membuat angket, berupa
pertanyaan untuk siswa, contohnya:
jam berapa tidur malam, jam berapa
bangun pagi, jam brapa berangkat
dan lain-lain, ini dilakukan untuk
mengetahui apakah layanan
bimbingan konseling yang telah
dilakukan tersebut dapat dimengerti,
diterapkan dan dilaksanakan oleh
setiap siswa di dalam kehidupan
sehari-hari.
Program yang dilaksanakan
belum memenuhi standar, maka akan
dilakukan usaha dengan mencari sisi
lemah dari setiap program yang
dilaksanakan, mencari kelemahan
dari program yang dilakukan itu
dengan cara membuat agenda setiap
pelaksanaan kegiatan layanan
bimbingan konseling, apa bila ada
yang tidak memenuhi standar maka
akan diulangi kembali pelaksanaan
program layanan yang belum
258 Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora




dan menyiapkan laporan tentang
kegiatan layanan bimbingan yang
telah dilaksakan kemudian
menyusunnya dan menjadikan satu
barulah kemudian dilaporkan kepada
pihak sekolah yaitu kepala sekolah.
Visi dan misi bimbingan
konseling SMP Negereri 1 Batang
Kusi Deli serdang ialah sebagai
berikut:
a. Visi bimbingan konseling di SMP
ini ialah “ Senyum, Sapa, dan
Salam” yang disingkat dengan
“S3”.
b. Misi bimbingan konseling di SMP
ini ialah: “Menjadikan siswa yang
berkarakter yang memiliki
kualitas yang baik, cerdas, pintar,
mandiri, bertanggung jawab,




Dari penelitian yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 1
Batang Kuis Deli Serdang, mengenai
manajemen bimbingan konseling
yang ada di SMP Negeri 1 Batang







yang direncanakan sudah terumus




disusun mulai dari program
tahunan, smesteran, bulanan, dan
harian, RPP/RPL, semua program




bejalan cukup baik. Semua pihak,
wali kelas, guru bidang studi, Pks
kesiswaan, kepala sekolah, siswa







ditentukan oleh guru bimbingan
konseling dan koordinator sebagai






program kerja yang telah disusun
pada awal tahun dan telah
disepakati secara bersama.
Sehingga bimbingan konseling
dapat berjalan dengan seksama
dan dapat terlaksana dengan baik
serta dapat bermaanfaat terhadap
perkembangan diri peserta didik.
Pemberian layanan bimbingan
konseling disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik yang
semata-mata diselenggarakan
untuk membantu peserta didik
dalam membina kepribadian dan






ialah mengawasi setiap program
layanan yang sudah dilaksanakan,
pengawasan dilaksanakan setiap
hari. Selanjutnya dilakukan
evalusai untuk mengetahui hasil
dari setiap pelaksanaan layanan
bimbingan konseling yang sudah
dilakukan. Evaluasi ini
dilaksanakan setiap dua minggu
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